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Abstract 

 

Successful completion of a timely construction project is one of the most important goals for both owners and 

contractors. A project is likely to experience delays if planning, provision and implementation are not 

appropriate. This research aims to determine the factors that cause the delay of project implementation time in 

the construction project of qualification building M1 and M2. The research was carried out through the 

distribution of questionnaires, with the target respondents being directors, site managers, and foremen with 

sub-sector building work. Before the questionnaire was used to measure the variables then first tested the 

validity and reliability by using the software program IBM SPSS 22.0. The results of the research indicate 

that the factors that cause the delay in the implementation of the project are crucial is, Funding of unplanned 

project activity (funding difficulties in contractor), the classification of the cause is the Resource Readiness / 

Preparation Aspect, with the approval level for the respondent of the Director is 88.192% , for Site Manager 

respondents is 87.273%, for the respondent the Mandor is 84.545%. 

 

Keywords: Cause, Delay, Contractor 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan yang terjadi dalam dunia konstruksi 

menjadi semakin ketat dan kompetitif, hal ini 

diakibatkan oleh semakin banyaknya perusahaan 

yang bergerak di bidang konstruksi. Berdasarkan 

statistik dari LPJK untuk Provinsi Maluku, tercatat 

terdapat 928 buah badan usaha dari 12 asosiasi. 

Banyaknya badan usaha yang tersebar di Maluku ini, 

dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dari segi 

biaya, waktu, dan kualitas pekerjaan yang ditawarkan 

oleh perusahaan – perusahaan konstruksi untuk 

memenangkan hak pekerjaan dari suatu proyek, 

sehingga memicu terjadinya perang harga dan waktu 

pelaksanaan proyek yang terjadi dalam masa 

penawaran proyek yang dilakukan oleh owner. 

Pembuatan rencana dan jadwal pelaksanaan proyek 

selalu mengacu pada anggapan – anggapan dan 

prakiraan yang ada pada saat rencana dan jadwal  

tersebut dibuat, karena itu masalah akan timbul 

apabila terjadi ketidaksesuaian antara prakiraan dan 

anggapan dengan kenyataan yang sebenarnya. 

Dampak umum yang terjadi adalah keterlambatan 

waktu pelaksanaan proyek, disamping meningkatnya 

biaya pelaksanaan proyek. Keterlambatan 

pelaksanaan proyek umumnya selalu menimbulkan 

akibat yang merugikan baik bagi pemilik maupun 

kontraktor, karena dampak keterlambatan adalah 

konflik dan perdebatan tentang apa dan siapa yang 

menjadi penyebab, juga tuntutan waktu dan biaya 

tambah. Bertolak dari latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini 

dengan judul : Analisa Keterlambatan Waktu 

Pelaksanaan Proyek Konstruksi Di Kota Ambon : 

Klasifikasi dan Peringkat dari Penyebab-

Penyebabnya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Defenisi Proyek 

Proyek atau Pekerjaan konstruksi  menurut 

UUJK No 18/1999,  adalah  keseluruhan atau 

sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau 

pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup 

arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata 

lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya, 

untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik 

lain. Suatu pekerjaan konstruksi dapat dinilai 

kinerjanya baik atau buruk, berdasarkan biaya, mutu 

dan waktu yang dihasilkan.  

 

2.2 Defenisi Keterlambatan 

Menurut R. Amperawan Kusjadmikahadi 

(1999) keterlambatan proyek konstruksi berarti 

bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian 
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proyek yang telah direncanakan dan tercantum dalam 

dokumen kontrak.  

 

2.3 Jenis – Jenis Keterlambatan 

Kraeim   dan  Dickman   yang   dikutip   dari  

Messah. Y. A.et al (2013) menyatakan keterlambatan 

dapat dikategorikan menjadi 3 bentuk yaitu :  

a. Keterlambatan yang layak mendapatkan ganti 

rugi (Compensable Delay). Compensable Delay 

adalah keterlambatan yang disebabkan oleh 

tindakan, kelalaian atau kesalahan pemilik 

proyek. 

b. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan 

(Non-Excuseable Delay). Non-Excusebale Delay 

adalah keterlambatan yang disebabkan oleh 

tindakan, kelalaian, atau kontraktor proyek. 

c. Keterlambatan yang dapat dimaaafkan 

(Excuseable Delay). Excuseable Delay adalah 

keterlambatan yang disebabkan oleh kejadian-

kejadian diluar kendali baik pemilik maupun 

kontraktor. 

 

2.4 Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan oleh 

Budiman Proboyo 

Budiman Proboyo melalui penelitiannya faktor – 

faktor penyebab keterlambatan ditinjau dari Aspek 

Manajemen, dapat dilihat dalam tabel 2.2 berikut ini . 

Tabel 2.2. Fakto-faktor penyebab keterlambatan 

menurut Budiman proboyo ditinjau dari aspek 

manajemen 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5. Dampak Keterlambatan 

Keterlambatan    proyek   akan    menimbulkan   

kerugian   pada   pihak    Kontraktor, Konsultan, dan 

Owner, yaitu : 

a. Pihak Kontraktor 

Keterlambatan penyelesaian proyek berakibat 

naiknya overhead, karena bertambah panjangnya 

waktu pelaksanaan. Biaya overhead meliputi biaya 

untuk perusahaan secara keseluruhan, terlepas ada 

tidaknya kontrak yang sedang ditangani. 

b. Pihak Konsultan 

Konsultan akan mengalami kerugian waktu, serta 

akan terlambat dalam mengerjakan proyek lainnya, 

jika pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan 

penyelesaian. 

c. Pihak Owner 

Keterlambatan proyek pada pihak pemilik/Owner, 

berarti kehilangan penghasilan dari bangunan yang 

seharusnya sudah dapat digunakan atau disewakan. 

Apabila pemilik adalah pemerintah, untuk fasilitas 

umum misalnya ruma h sakit tentunya keterlambatan 

akan merugikan pelayanan kesehatan masyarakat, 
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atau merugikan program pelayanan yang telah 

disusun. Kerugian ini tidak dapat dinilai dengan uang 

tidak dapat dibayar kembali. 

 

2.6  Data Primer Dan Data Sekunder 

Data Primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari invidu atau perorangan 

seperti hasil dari wawancara atau hasil pengiisan 

kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data 

Sekunder merupakan data primer yang telah diolah 

lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul 

data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk 

tabel-tabel atau diagram-diagram. (Husein Umar 

2005 : 42)  

 

2.7  Populasi Dan Sampel Penelitian 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus yang dikemukakan Slovin. 

       𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
  … … … … (𝟏) 

Dimana : 

n = Sampel 

N = Populasi 

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian 

karena kesalahan pengambilan sampel yang 

masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

(diambil 10%) 

 

Populasi pada penelitian ini adalah kontraktor gedung 

dikota Ambon dengan Kualifikasi Menengah (M1 

dan M2). Dari data yang diperoleh dari LPJK 

Provinsi Maluku khusus untuk kontraktor yang 

menangani pekerjaan gedung dengan Kualifikasi 

Menengah (M1 dan M2) berjumlah 65 perusahaan. 

 

2.7 Uji Validitas Dan Reabilitas 

 

2.7.1Uji Validitas  

Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05)  

Maka instrumen atau item-item pertanyaan 

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 

valid). Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 

0,05) Maka instrumen atau item-item pertanyaan 

tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid). 

 

2.7.2 Uji Reliabilitas 

. Pada penelitian ini pengujian reliabialitas 

menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Dasar 

pengambilan keputusan yaitu :  

Alpha  >  r  tabel = Konsisten/Reliabel 

Alpha <  r tabel  = Tidak Konsisten/Tidak reliabel 

 

 

3.1. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Alur Penelitan 

Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini, disajikan dalam 

bentuk bagan alur berikut ini : 

3.2 Objek Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Kota Ambon 

yakni pada Perusahaan Kontraktor gedung yang 

pernah atau sedang menangani proyek konstruksi. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu  yang penulis butuhkan dalam melakukan 

penelitian ini yaitu  ± 2 (dua) bulan. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 

Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

Data Primer adalah data yang secara langsung 

diambil dari objek penelitian yakni berupa kuisioner. 

Sedangkan untuk Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian 

yakni berupa studi literatur yang berasal dari jurnal – 

jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  

 

3.4 Metode Analisa Data  

Metode analisis data yang dipakai pada penulisan 

skripsi ini ialah metode analisis statistik deskriptif 

dimana setelah menguji kuisioner dengan uji 
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validitas dan reliabilitas pada program IBM SPSS 

22.0. adapun variabel pengujian dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 
Setelah itu mengitung nilai mean dari tiap item, 

dilanjutkan dengan menghitung tingkat 

kesetujuannya yang akan menyatakan peringkat dari 

penyebab-penyebab keterlambatan. 

 
Menghitung nilai rerata (NM) : 

 

𝑁𝑀 =
∑ frekwensi x bobot

frekwensi total
 

 

Menghitung nilai tingkat kesetujuan (TK) : 
 

𝑇𝐾 =
Nilai Mean

Bobot Maksimum Variabel
 x 100% 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pendahuluan 

Dalam penelitian ini terdapat 6 klasifikasi penyebab 

dan 37 faktor penyebab terjadinya keterlambatan 

proyek yang diperoleh dari jurnal penelitian, dan 

kemudian ke-6 klasifikasi penyebab akan dijadikan 

menjadi variabel bebas untuk analisis faktor, faktor 

tersebut adalah aspek perencanaan dan penjadwalan 

(XA), aspek lingkup dan dokumen pekerjaan/kontrak 

(XB), aspek sistem organisasi, koordinasi, dan 

komunikasi (XC), aspek kesiapan/penyiapan sumber 

daya (XD), aspek sistem inspeksi, kontrol dan 

evaluasi pekerjaan (XE), aspek lain-lain (XF). 

 

4.2 Deskripsi Responden  

Perusahaan kontraktor gedung yang menjadi 

responden dalam penelitian ini berjumlah 65 

perusahaan(Berdasarkan data dari LPJK). Ketika 

penelitian dilakukan jumlah keseluruhan perusahaan 

(kontraktor) yang mengembalikan kuisioner adalah 

sebanyak 22 perusahaan. Tiap perusahaan diberi 3 

kuisioner yang diisi oleh 3 jabatan yakni : Direktur, 

Site Manager, dan Mandor.  

 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jabatan Dalam Perusahaan 
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Lama Pengalaman Di Bidang Konstruksi 

 
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Perusahaan  

 
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Proyek Yang Paling Sering Dikerjakan 

 
4.2.5 Karakteristik Reponden Berdasarkan Nilai 

Rata-Rata Proyek Yang Sering Dikerjakan 

 
4.3 Analisa Data 

Setelah dilakukan tabulasi hasil dari kuisioner 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas hasilnya semua 

item valid dan reliabel, karena mempunyai nilai lebih 

besar dari r tabel. Data yang ada dihitung nilai mean 

dan tingkat kesetujuannya tiap item berikut hasilnya. 
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4.3.3 Peringkat Faktor Penyebab Keterlambatan  

Dari setiap klasifikasi (klasifikasi XA sampai  XF) 

akan ditentukan peringkatnya dari tingkat kesetujuan 

yang maksimum hingga minimum.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 

keterlambatan waktu pelaksanaan pada proyek 

konstruksi gedung di kota Ambon dengan peringkat 

maksimum pada tiap jabatan responden masing - 

masing adalah sebagai berikut :  

1. Pada Responden dengan jabatan sebagai Direktur 

:Peringkat Pertama, xD7 dengan tingkat 

kesetujuan 88.192%. Peringkat Kedua,  xB5 

dengan tingkat kesetujuan 87.273%., xF5 

dengan tingkat kesetujuan 87.273% . Peringkat 

Ketiga,   xE3 dengan tingkat kesetujuan 82.727%,  

xF3 dengan tingkat kesetujuan 82.727% 

2. Pada Responden dengan jabatan sebagai Site 

Manager : Peringkat Pertama, xD7 dengan tingkat 

kesetujuan 87.273%. Peringkat Kedua,  xE1 

dengan tingkat kesetujuan 83.636%. Peringkat 

Ketiga,  xB1 dengan tingkat kesetujuan  82.727% 

3. Pada Responden dengan jabatan sebagai Mandor : 

Peringkat Pertama, xD7 dengan tingkat kesetujuan 

84.545%, xE3 dengan tingkat kesetujuan 

84.545%,   xE5 dengan tingkat kesetujuan 

84.545%, xF3 dengan tingkat kesetujuan 84.545%. 

Peringkat Kedua,  xD1 dengan tingkat kesetujuan 

82.727%, xF5 dengan tingkat kesetujuan 82.727%. 
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Peringkat Ketiga,  xB5 dengan tingkat kesetujuan 

80%, xD8 dengan tingkat kesetujuan 80% 

 

Dari peringkat pada tiap-tiap responden dapat dilihat 

faktor yang paling dominan adalah Pendanaan 

kegiatan  proyek yang tidak terencana dengan baik 

(kesulitan pendanaan di kontraktor). 

Dan klasifikasi penyebabnya pada 3 peringkat teratas 

ada pada klasifikasi B, D, E dan F. 

 

5.2    Saran 

Dengan mengetahui faktor - faktor yang paling 

mempengaruhi terjadinya keterlambatan waktu 

pelaksanaan pada proyek konstruksi gedung maka 

diharapkan perusahaan kontraktor dapat 

meminimalkan dan mengantisipasi penyebab 

terjadinya keterlambatan proyek konstruksi gedung 

yang akan dilaksanakan sehingga waktu pelaksanaan 

proyek tidak mengalami keterlambatan. 
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